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KERJA SAMA EEONGMI INDONESTA - JEPANG

MELALUI LRMBAGA LEASTNG SEBAGAT SATAH
SATT ATTERNATIF DMLAM PENYEDIAAN
(FASTLITAS INDUSTRI) DI INDONESIA

I. PENDAHULUAN
Kerja sama antar negara di dunia bukan suatu hal
yang baru lagi, lebih-lebih dalam era globalisasi dewasa
ini, Jalinan kerja sama ini bisa terjadi dalam berbagai
bidang kehidupan, Salah satu hidangryang sangat menonjol
delam hal ini adalah Bidang ekanomi yang dimaksudkan untuk
meningkatkan pembangunan pada masing-masing negara,
Indonesia sebagal salah satu negara yang sedang
berkembang juga turut aktlif dalam menggalakkan kerja sama
internasional tersebut, Keikutsertaan Indomesia adalah
untuk lebih meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran yang
di tempuh melalui pelaksanaan pembangunan secara bertahap,
yeng diarahkan pada sektor industri, Oleh karena {tu dibu-
tuhkan dana dan peralatan modal yang sangat besar yang dis
Perlukan untuk menyediakan berbagai fagilitas industri.
Sedangkan Indonesia masih belum cukup mampu menyediakan
modal untuk keperluan tersebut. Oleh karena itu masih sa-
ngat memerlukan kerja sama dengan negara lain. Dalam rang-
ks mememuhi keperluan tersebut dilakukan berbagai langkah -
yang ditempuh, yang salah satunya adalah melalui leasing,
Leaging adalah setiap kegiatan pembiayaan perusé. -
haan dalam bentuk pemyediaan barang~barang modal untuk
@i gunakan oleh suatu perusahaan untuk satu Jangka waktu



secara berkala, disertai dengan hak pilih ( optie ) bagi
perusahaan tersebut untuk membeli barang-barang modal yang
bersanglutan atau memperpanjang jangka waktu leasing ber-.
dasarkan nidai sisa yang telah disepakati bersama -( Sarat
Keputusan Bersama Menteri Keuangan, Menteri Perindustrienm,,
‘Menteri Perdagangan Republik Indonesia, No. KEP-1 22 Mk /I¥/
2/1974,80. 32/M/SK/2/1974, dan No, 30/Kpb/I/1974, Temtang
Perijiman Usaha Léaaing Men teri Keuangém, Menteri Perindus-
trian, Menteri Perdagangan).

Selanjutnya dalam Law Dicticnary, disebutkan behwa
lease adalah: - |

"An agreement whereby one farty (called the landlord)
relinquishes his right to immediate possession of
:a%e:r‘ty,, while retining ultimate legal ownership

i

:e).

Ordinary when lease is made we find an agreement

by the owner (lessor) to turn over specifically

described premises to the exclusive possession of

the legseerfor a definite period of time and for

a consgideration commonly called rent®,

Sedangkan dalam Accounting Standart 17 (IAS No, 17)
menyatakan bahwa ¢

"Leagse is an agreement whereby the lessor conveys

to the lessee in return for rent the right to use

an asgset for an agreed period of time". '

Berdasarkan pengertian-pengertian & atas dapat di-
katakan' bahwa leasing adalah suatu perjinjian antara pe-
milik (lessor) yamg mengikatkan diri untuk memberiksn hak
pakail atas baramg-barang modal atau alat-alat produksi
tanpa melepaskan hak mililmya kepada pihak lain (lessee)
yang menerima benda-benda tersebut untuk dipakai tanpa

menilikinya dalam jangka waktu tertentu dengan memperhi tung-



kan nilai ekonomis benda tersebut, Oleh karena itu lessee

mengikatkan diri untuk membayar wejumlah uang secars berki-
la yang besarnya telah disepakati bersama,

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa unsur-une

sur yang terkandung dalam lessing dapat disimpulkan seba-
gal berikut .

T,
2,

3

4.
D

ada kesepé.katan antara para pihak;

Ad2 pihak yang memiliki bende yang bermaksud memberkan

hak palai gtaa benda tersebut kepada pihak lain d’engan.

pembayaran sejumlah uang sesuai dengan kesepakatan ber-
sama; Pibak ini disebut lessor, _

Ada pihak yang bermaksud memakal benda milik orang lain
dalam jangka waktu tertentu dengan pembeyaran sejumlah

uang sesuai dengan kesepakatan bersama; Pihak ini di -

sebut lessee, ,

Adza Vbenda yang menjadi obyek perjanjian tersebut; |

Ada jangka waktu tertentu;

Ada sejumlah nang yang merupakan harga lease yang telah
disepakati oleh para plhak,

ITI. PERMASATAHAN

Agar tulisan ini lebih terarah maka diidentifikasi

beberapa permagalahan dengan merumuskannya sétagai berikut:

1.

Mengapa sistem leasing dapat dikatakan sebagal salah
satu alternatif yang lebih menjamin penyediaan foagili-
tas indugtri oleh Jepang di Indonesia?



2. Bagaimanalkah aspek hukum pengaturan sistem leasing
dalam penyediasn fagilitas industrt di Indonesgia ?

III. PEMBAHASAN MASATAH

- i e s

K LEASING SEBAGAT SATAH SATU ALTERNATIP DATAM PENYEDIAAN
“ EASIBITAS Inmnsmax ormﬁ.azmaua ni’InxdkEsxﬁ

Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia
belum cukup mampu menyediakan modal untuk membiayai pext~
bangunan induetrinya,0leh karena itu masih dibutuhkan
bantuan modal dari negara-negara lain, Dengan dikeluar -
kannyas, Undang—uhd.ang No, 1 Tahun 1‘96‘7 ( Undang-undang
Tentang Penanaman Modal Asiﬁg ), maka banyak negara mema
sukkan modalnya ke Indonesia, dalam hal ini khususnya
adalah Jepang, Hal ini dapat dilihat dari data-data yang
yang menunjukkan bahwa Jepang lebih banyak berperan dalam
menanamkan modalnya di Indonesia dibandinékan dengan ne -

gara lain,( Thee Kian Wie, Industrielisasl Indonesia Ana-
lisis dan Catatan Exitis, 1988 3 114=116 )

Adapun salah satu cara yang menguntungkan bagi
Indonesia adalah dengan perjanjian leasing, Dengen leasing
ini Indonesia dapat mempereoleh barang-barang modal untuk
dipakai dalam industrialisagi, bahkan dalam jangka waktu
tertentu berdasarkan hak optie bisa memiliki barang-barang
aocdal yang menjadi obyek leasing,

4 samping adanjra kepentingan khusus bagi pihak
Indonesia sebagai lessee, di lain pihak Jepang pun sebagai



lessor mempunyai persepsi tertentu terhadap penggunaan
leaging di Indonesia, Dengan adanya leasing di Indanesia
Jepang bisa bersa?cng denga.n'negama-negaxa lain dalam mema~
sarkan barang-baranmya di Ind‘cmeaié., Juga dapat menghin'—
darkan berbagai ketentuan pémhatasan atas impor dan ekspor
yeng dilakukan pihak Indonesia. Disamping 1tu Jepang juga
meapunyei jaminan yang kuat, karena hak milik atas bendae
bendayang dileasekan tetap ada pada Jepang, sehingga hila
terjadi ingkar janji Jepang bisa mengeksenmsi dengan mudah,
Jepang tidak menanggung risiko tinggl, karema pembayaran
dan jangka waktu leasing sudah diperhitungkan dengan nilai
ekonomis barang tersebut, Jika pada akhir lease diperjanji-
xan behwa barang tersebut dibeli Indonesta, mungkin pada
waktu perjanjian berakhir barang yang menjadi obyek
leasing sudah merupakan barang yang ketinggalan jaman, Ads
nya persepsi demikian dari pihak Jepang, mendorong minat
Jepang untuk menggunakan sistem leaging dalam kerja sama
ékonomi dengan Indonesia,

Selanjuinya mengenai prosedur dan pelaksanaan lea-
sing dapat dikatakan lebih sederhana dibanding dengan pems
biayaan melalui pinjaman pada bank, Hal ini memberikan ke-
untungan bagi lessee, terutama bagi usaha yang baru didi-
rikan yang belum mempunyai asset yang bisa dijadikan ja-
minan bagi pinjaman yang akan diperoleh dari bark, Dalam
leage pengusaha tidak perlu menyediakan jaminon karena
agget yang diperoleh melalui lease sekaligus merupakan ja-
minan bagli perusahaan leasing, Disamping hal-hal tersebut



terdapat beberapa: keuntungan lain dalam penggunaan leaging,

Yang disebutkan oleh Tom Clark (Leasing Ei.nance,, 1985
8 - 12 ), sebagai berikut :

Te

3

4.

Lessor asing dapat menanggung risiko yang lebih besar
dan memiliki aksem ke pasar pembelian kembali benda-
bYenda ini ( resale market ); .

THlihat dari segi panilikan atag peralatan, perusahaan
ieasing mempunyai Jjaminan yang lebih kuat a-haé benda~
benda yang bersangkutan divandinmgkan dengen menggunakam
jaminan mortgage maupun bentuk jaminan lain demgan 'bank.
Hal ini adalah Rarena pembebanan maupun pelaksansen ja-
minan mortgage sering dihalangi oleh ber¥egeil kesulitan
hukum dan praaedurdl. Selain itu juga karena besarnya
hiaya pembebanan dan pendaftaran mortgage di berbagai
negaya menyebabkan leasing lebih menguntungkan dalam
pembiayasan transnasional ( cross Border Leasing ).
Dalam persetﬁ:juan leaging lazim diperjanjikan bahwa
pihak lessor memperoleh kemudahan dalam mengeksekusi
jaminan apabila pihak lessee melanggar janjis |

Lazimya 1easing di gunakan untuk menghindarkan berbagai
ketentuan pembatasan impor dan ekspor atas peralatan
atau ketentuan pengawasan devisa yang ditetapkan negsra-
negara;

Perusahaan multinasional memilih bentuk leasing interna-

sional agar dapat memisahkan hak pemiliken dan untuk
mengurangi risike politik "Konfiskasi";



5« Para pabrikan (mfakturer) ada kalanya dapat memper—
’oleh keuntungan dari ketemtuan subsddi eksporyang dibes
Yikam di beberapa negara dengan menggunakan cara pem -
biayaan leasing;

6. Leaging digunakan juga sebagai cara untuk mengatasi.
pmbatasan pinjaman luar negeri, terutama dengan meng-
Klagi fikasikan persetujuan leasing sebagai corren-

account transaction,

Sedangkan beberapa keuntungan leasing yang lain,
diantaranya adalah seperti yang disebutkan oleh Amin
Widjaja Tunggal dan Arif Djohan Tunggal, ( Akuntansi Lea-
sing (Sewa Guna Usaha),, 1994 : 11 - 14 ), sebagal bverikut:

1, Sebagai pelindung terhadap inflasi, artimya terhindar
dari risiko pemurunam nilai yamg disebabkan oleh infla-
i, yaitu lessee sampai kapampun akan tetap membayaz:
dengan satuan moneter yarig lalu terhadap sisa I_:ewajibm-
nyas;

2, Dapat mengatasi kekhawatiran terhadap risiko keusangan
serta tidak memadai, artinya dalan keadaan yang serba
tidak menentu, lessee tidak perlu mempertimbangkan r1i-
siko pada tahap dini yang mungkin terjadi pada aktiva

dilease;

Be Adanya hak opiie bagi lessee pada maéa leage, yaitu
untuk mengembalikan pada lessor atau memperpanjang per-
Janjian leasing, atau membeli obyek lease,



Berdasarkqn befb»erapa keuntungan yang telah disebuts
kan di muka, maka leasing dapat menjadi salah satu altera-;
natif atau bahkan bisa menjadi satu-satunya alternatif
untuk penyediaan fasilitas industrd, lebih-lebih dalem ere
industrialisasi. Hal ini disebabkan penyediaan dana dan
Barang-barang modal yang sangat dibutubken untuk mengge -

- rakkan roda industri lebih memungkinkan untuk dipenuhi

melalui mekani sme gistem leasing,

B, ASPEK HUKUM LEASING DALAM PENYEDIAAN FASITITAS INDUSTRT.
wn:t' I = = _

Di Indonesia belum ada pera'burén-peraturan kmisus
Yang mengatur mengenai hak dan kewajiban pibhak-pihak yang

ada dalam perjanjian leasing., Peraturan-peraturan mengenai

perijinan, pajak, peraturan lain yang henya bersifat
teknis saja. Sedangkan mengenai pertanggungjawaban para
pihak belun disinggung di dalamnya, Oleh karema itu masih
suli'l: untuk mengklasifikasikan perjanjian leasing ini =— .

. termasuk dalam perjanjiam yang mana, apakah sewa-—menyéwa,
atan sewa beli, ataukah beli dengan angsuran,

Pendapat para sarjana mengenai hal ini masih.sim -
pang siur. Ada sebagian yang berpendapat bahwa perjanjian
'leasing sama dengan sewa menyewa, Namun menurut Siti
Ismiati Jemie terdapat perbedaan esensial antara keduanya,
Delam pefjanjian sewa menyewa jangka waktu sewa tidak di-

kai tkan dengan umur ekonomis benda yang menjadi obyek



sewa menyewa tersebut, sedangkan dalam perganjian lessing

gelalu ada lmbungan antara jangka waktu lease dengan umur

ekonomis benda yang menjadi obyek leasing itu,( Beberapa

_Aspek yurtdis leaming, 1992 32 ).

‘ Perbedasn yang lain diantaranya adakeh :

¥, Leasing ( dalam hal ini perjanjian leage ) adalah sua-
tu metode pembiayaan, sedangkan perjanjian sewa menye-
wva belum tentu bertujunan pembiayazan perusahaan;

z Obyek leaging adalah barang-barang modal atau alat-alat
produksi, sedangkan perjanjian sewa menyewa juga dapat
meliputi barang-barang untuk digunakan di Iuar perusahs—
an

3. Subyek perjanjian sewa menyewa, setiap subyek hukum bi-
sa menjadi p.’enyewa,‘ sedangkan subyek perjanjian leaming
hanya yang telah ditentukan dalam Keputusan Menteri
Keuangan No, 649/ME/IV/5/1974 tentang Perijinan Usaha
Leaping den Pengumuman Direkiur Jendral Moneter Peng-
307/DOM/IIT.1/7/1974.

Sebagian pakar lain berpendapat bahwa leasing sama
dengan perjanjian sewa beli, Namun bila dikaji ternyata
terdapat banyak perbedsan antarae keduanya, dianteranya
adalah :

1, Pada perjanjian leasing, lessor biasanya pihak yang me-
nyediakan dana dan membliayai pembelian barang tersebut
seluruhnya dan bertindak sebé.gai lembaga keuangan, se-
dangkan dalam perjanjian sewa beli penjual adelah pro-
dusen atan pedagang yang berusaha menjual barangnya;
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2, Masa leasging biapanya ditetapkan sesuai dengan umur

Se

sing sama dengan jual beli dengan angsuran, Tetapi sebenax

kegunaan barang yang diperkirakan dan angsuran imbalan
jasa disesuaikean dengan hasil usaha lessee yang diper=
kirakan oleh lessor, aédangkan.dalam sewa beli tidak -
demikian;

Dalam séwa beli,, pembell bermaksud untuk memiliki ba ~
iang tersebut,, sedangkan dalam leasing, lessee belum
tentu bertujuan memilikinya, Pada akhdr mesa sewa beli
hak milik atas barang dengan sendirinya beralih kepada
pembeli,, sedangkan dalam leasing, lessee memutuskan
apakah akan mempergunaken hak optienya untuk membeli,
nemperpanjang ataupun mengembalikan barang yang ber -

sangkutan kepada lessor dan hanya setelah pembayaran .

harga pembelian hak milik atas barang tersebut beralih

rada lessee, * _
Digsamping itu ada juga yang berpendapat bahwa lea-

nya ada hal-hal tertentu yang sangat membedakan keduanya,

diantaranya adalah :
s Pada lembaga jual beli dengan angsuran, hak milik ber-

pindah pada saat barang diserahkan penjual kepada pem-
beli, sedangkan pada perjanjibn leasing, hak milik 7
atag barang tetap ada pada lessor.

2, Pada perjanjian leasing jengka waktunya disesnaiksn

dengan mapa guna ( useful life ) dari bainng yang diles
sekan, sedangkan dalam perjanjian jual beli dengan ang-
suran di tetapkan sepihak oleh penjual, |
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IV, PENUTUP

A. Simpulan
Berdagarkan uraian di ates maka pemulis dapat me-
nganbil beberapa kegimpulan sebagal berikut :

1. Penggunaam leasing dalem era industrialisasi, mempunyai
banyak sekali keuntungan, baik bagi pihak lessor maupun
lessee, oleh karena itu bisa menjadi galah satu alterné-

"W dalam pemyediaan fagilitas industri di Indonesiaj

2, Ternyata leasing masih sullit untuk diklasifikasiken
femasuk dalam perjanjian apa, apakah sewa menyewa,

atau sewa beli, ataukah jual beli dengan angsuran

B, Saran

Mengingat leasing sangat penting dalam membantu
penyediaan fasilitas industri di Indonesia, sedangkan
leaging masih sulit diklasifikasikan termasuk perjanjian
apa, dan belum ada ketentuan khusus yang mengatur mengenai
hak dan kewajiban para pihak, sehingga bisa menimbulkan
Kesulitan di kemudian hari jika terjadi semgketa, Oleh
karena itu menurut penulis perlu diadakan ketentuan khusus

mengenai hal tersebut,
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